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Abstrak

Kepuasan perkawinan merujuk pada suatu perasaan positif yang dimiliki pasangan dalam perkawinan yang
memiliki makna lebih luas daripada kenikmatan, kesenangan dan kesukaan. Terdapat beberdpitdaktor
memengaruhi kepuasadalam perkawinan antara lain adalah gender, tahapan usia, komunikasi yang terjalin
antara pasangan, serta pengungkapan emosi terhadap pasangan. Perempuan cenderung lebih rendah merasakan
kepuasan perkawinan dibandingkan {&iki serta perempuan dewasadya cenderung lebih merasakan kepuan
perkawinan dibandingkan dewasa awal karena perempuan dewasa madya telah measss#ang kosong

sehingga dapat menghabiskan waktu bersama dengan pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran
komunikasi inerpersonal dan ekspresi emosi terhadap kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa
madya. Subjek penelitian ini adalah perempuan yang berada pada usia dewasa madya yang telah memiliki anak
yang beranjak dewasa dan telah melangsungkan perkawinabeseitanisili di Kota Denpasar. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan skala kepuasan perkawinan, skala komunikasi interpersonal, serta
skala ekspresi emosi. Hasil dari uji regresi berganda menunjukkan nilai regresi R=0,424 dengajifitamasisi

0,000 (p<0,05) serta R Square=0,180 sehingga dapat disimpulkan komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi
samasama berperan sebesar 18% terhadap kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa madya.
Koefisien beta terstandarisasi menunjukkaiai 0,344 dengan taraf signifikansi 0,012 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berperan secara signifikan terhadap kepuasan perkawinan.
Koefisien beta terstandarisasi menunjukkan nilai 0,100 dengan taraf signifikansi 0,454 (p<&n@5) y
menunjukkan bahwa ekspresi emosi tidak berperan secara signifikan terhadap kepuasan perkawinan.

Kata kunci: Komunikasi interpersonal, ekspresi emosi, kepuasan perkawinan, perempuan, dewasa madya
Abstract

Marital satisfaction refers to a positive lieg has couples in a marriage that has a broader meaning than enjoyment,
pleasure and delight. There are several factors influencing satisfaction in marriage among others, gender, ages,
couples communication, as well as expressing emotions against thie.célomen tend to be lower marital
satisfaction than men and middle age women tend to feel more marital satisfaction than early adulthood for women
entering middle age have empty nests so that they can spend time with your paithstudy aims to lookt the

role of interpersonal communication and emotional expression on marital satisfaction in women in middle adulthood.
The subjects were women who are at the age of middle age who have had children who grow up and have to mate
domiciled in Denpasar. Meuring instrument used in this study using a scale of marital satisfaction, interpersonal
communication scale, and the scale of emotional expression. The results of multiple regression test showed
regression value of R = 0.424 with a significance levél,000 (p <0.05) as well as R Square = 0.180 so that we can
conclude interpersonal communication and emotional expression are an equally important by 18% of marital
satisfaction in women in middle adulthood. Standardized beta coefficient indicates theoVad344 with a
significance level of 0.012 (p<0.05), which indicates that interpersonal communication significantly contribute to
marital satisfaction. Standardized beta coefficient indicates a value of 0.100 with a significance level of 0.454
(p<0.05) which indicates that these emotional expressions do not contribute significantly to marital satisfaction.

Keywords: interpersonal communication, emotional expression, marital satisfaction, Woman, middle adulthood
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LATAR BELAKANG pada perempuan dan ldkiki. Hasil survei di Amerika Serikat
(Pujiastuti & Retnowati, 2004ylitemukan bahwa para istri
Manusia merugean makhluk sosial yang senantiasa cenderung memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang lebih
melakukan interaksi dengan manusia lainnya. Dengan adanyandcah (56%) dibandingkan dengan para suami (60%). Hal ini
interaksi yang terjalin maka akan terbentuk suatu hubungamlapat dilihat pada kasus perceraian di Indonesia, dalam lima
seperti hubungan pertemanan, hubungan asmara yanghun terakhir dari tahun 2010 sampai 2014, meningkat 52 %.
berlanjut ke dalam tahap perkawinan. Olstan DeFrahn Sebanyak 70 % perceraian diajukan oleh istri
(2003) mengungkapkarahwa perkawinan sebagai perasaan(Health.kompas.conm015). Hal inimenunjukkan perempuan
emosional dan komitmen yang diikat dengan hukum di antaraenderung merasakan ketidakpuasan terhadap perkawinan
dua orang untuk berbagi keintiman secara fisik dan emosionayang sedang dijalani sehingga memutuskan untuk menempuh
berbagi tugas dan sumber daya ekonomi. jalan perceraian.Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Setiap pasangan suami istri yang memal Donnelly (dalam Litzinger & Gordon, 2005) bahwa rendahnya
kehidupan rumah tangga akan mengharapkan kehidupdpuasandalam perkawinan yang dirasakan oleh pasangan
rumah tangga yang harmonis dan memuaskan. Terdapberdampak pada perceraian dan tidak adanya kegiatan sexual
bermacarmacam alasan bagi seseorang untukyang dilakukan oleh pasangan.
melangsungkan  perkawinan,  vyaitu ingin  berbagi, Perbedaan kepuasan dalam perkawinan antara laki
membutuhkan cinta dan kedekatan mendapatkan dukungdaki dan perempuan terletak pada aspek emosibtegeson,
dari omang lain, memiliki pasangan untuk berhubungan2012). Dalam segi emosional, grempuancenderung untuk
seksual, dan untuk memiliki anak (Olson & DeFrain, 2003).fokus padaorang lain, yangnenjelaskarmengapa perasaan
Dengan kata lain, tujuan pasangan suami istri melangsungkatan perilakuorang lainmemengaruhperilaku dan perasaan
perkawinan untuk membentuk sebuah rumah tangga yangerempuanLaki-laki cenderungintuk fokus pada disendiri
mencapai kebahagian dan kepuasan. Selmrajan UU No 1  yangmenjelaskan mengapa hanya attibaridiri sendiriyang
Tahun 1974 pasal 1 menyebutkan bahwa tujuan dari sebuahenentukan perasaan dan perilaku -laki. Kepuasan
perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dgrerkawinan pada perempuan dikaitkan dengan bagaimana
kekal bedasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Sudarsondalam suatu hubungan suamistri dapat saling
2005). mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan. Penelitian
Kepuasan dalam perkawinan bagi semua pasangayang dilakukan oleh Spcher (dalam Helgeson, 2012)
suami istri merupakan uatu hal yang penting dalam menunjukkan bahwa dalam suatu hubungan perempuan lebih
perjalanan suatu perkawinan. Menurut Olsden DeFrain  terlibat emosional dibandingkan laleki. Istri akan lebih
(2003) kepuasan perkawinan adalah perasaan subjektif daekspresif baik emosi positif maupun negata(stensen,
pasangan suami istri mengenai perasaan bahagia, puas daattman, & Levenson, 1995
menyenangkan terhadap perkawinan secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukandi Kota Denpasar yang
Kepuasn perkawinan merupakan kondisi seseorangmemiliki  karakteristik penduduk seperti pekerjaan,
mendapatkan manfaat dari pasangan dalam suatu hubungaendidikan, serta adat dan budaya. Mayoritas perempuan yang
perkawinan. Semakin besar manfaat yang didapatkan dalaberada di Kota Denpasar adalah perempuan Bali yang
sebuah perkawinan maka kepuasan perkawinan akamemiliki peran yang tidak sedikit dan wajib untuk
meningkat (Stone & Shackelford, 2007Mpengan adanya dilaksanakan. Ewajiban seorang perempuan Bali meliputi
kepuasan dalam perkawinan, mengakibatkan pasangan suatiga peran (triple roleg yaitu berperan sebagai pengurus dan
istri akan menumbuhkan komitmen dalam kehidupan rumalpelindung rumah tangga, berperan sebagai pencari nafkah,
tangga. Papalia, Old dan Felman (2008) menjelaskan berperan sebagai pelaksana adat baik dikeludgajar,
komitmen merupakan faktor terpenting dalam kesuksesamaupun di desa adafKusuma, 2015) Dengan adnya
perkawinan. Dengan adanya komitmen dan p&an banyaknya peran yang dijalankan oleh perempuan serta
kewajiban terhadap pasangan membuat pasangan ak&eadaan emosional yang dirasakan perempuan maka penting
mempertahankan perkawinarDengan kata lain, tingkat untuk meneliti terkait kepuasan perkawinan pada perempuan.
kepuasan dalam perkawinan akan berdampak terhadap Tingkat kepuasan dalam perkawinan juga
kualitas dari sebuah perkawinan. dipengaruhi oleh tingkatan usigerkembangamerempuan
Terdapat beberapa faktfaktor memengaruhi Kepuasan perkawinan dipengaruhi oleh tingkatan usi
kepuasan dalam perkawan antara lain adalah gend&yne  perkembangardibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
dalam Sadarjoen, 20Q5)ahapan usia (Ghorchof, John, & oleh Ghorchof, JohrdanHelson (2008) yang mengungkapkan
Helson, 2008), dan latar belakang pendidikan (Papalia,Old, &ngkatan kepuasan pada tahapan usia dewasa madya
Felman, 2008). Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengamengalami peningkatan dibangkan tahapan dewasa awal.
kepuasan perkawinan adalah gender. Bagiger penelitian Sebagian besar perempuan memutuskan untuk melangsungkan
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kepuasan perkawingerkawinan di usia dewasa awal sehingga tingkat kepuasan
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perkawinan pada tahapan dewasa madya lebih tinggi daripathabungan interpersonal dengan pasangan, partisipasi
dewasa awal. Hal ini dapat dilihat dari data BRSun 10, keagamaan dan kehidupan seksual.
menunjukkan ratsata perempuan di daerah perkotaan Dalam sebuah kehidupan rumah tangga tidak pernah
melangsungkan perkawinan pada usia22ahun (BKKBN, terlepas dari konflik. Bersatunya dua orang yang memiliki
2011). Perempuan yang melangsungkan perkawinan di uskehidupan dan cara pikiberbeda tentu bisa menimbulkan
dewasa awal masih melakukan penyesuaian dalam perkawin&onflik. Setiap individu mempunyai perbedasifat, karakter,
(Hurlock, 1980). kebiasaardan keunikan masinmasing, maka seorang yang
Perempuan padusia dewasa madya, memasuki masasudah melakukan perkawinan perlu menerima segala
yang disebut sarang kosofigurlock, 1980) Peran dan tugas perbedaan yang nanti akan muncul dalam perkawinan. Jika
pada usia dewasa madya mulai berkurang karenaarak salah satu pasangan tidaemahami damenerima perbedaan
telah beranjak dewasa dan meninggalkan rumah. Penelitiz]ang muncul, makaakan menimbulkan masalah dalam
yang dilakukan oleh Ghorchof, Johdan Helson @008) perkawinan Setiap pasangan pada umumnya pasti akan
menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki anak yang telaberusaha untuk mengatasi 4l yang menggoyahkan
dewasa dan sudah meninggalkan rumah menunjukkaperkawinan, namun apabila tidak menemukan siohtau
kepuasan perkawinan yang lebih tinggi daripada pasangggemecahan masalah maka pasangan susstni akan
muda yang memiliki anak yang masih tinggal bersamamengambil jalan perceraian untuk menyelesaikan masalah
Sindrom sarang kosondeifipty Nest sydrome menyatakan yang terjadi.
kepuasan perkawinan akan meningkat pada-anak yang Pusat Penelitian dan Pengembangan Kehidupan
telah pergi, sehingga pasangan yang menjalankan perkawin&eagamaan Kementerian Agama menyebutkan, angka
mempunyai lebih banyak waktu untuk mengejar minat kariperceraian di Indonesia lima tahunatenir terus meningkat.
dan lebih banyak waktu untuk menghabiskan waktu bersamBada tahun 2010 hingga 2014, dari sekitar 2 juta pasangan
serta peremgan dewasa madya cenderung sedikitmenikah, 15 persen di antaranya bercerai. Angka perceraian
mengekpresikan emosi negatif dan menggunakan afeksi ketikeang diputus pengadilan tinggi agama seluruh Indonesia tahun
terjadi permasalahan sehingga perempuan dewasa madya leBibil4 mencapai 382.231, naik sekitar 100.000 kasus
merasakan kepuasan perkawinan dibandingkan dewasa awhbardingkan dengan pada 2010 sebanyak 251.208 kasus
(Santrock, 2002Cartensen, Gottman, & Lavensd995). (Health.Kompas.com, 2015). Di Kota Denpasar bedasarkan
Pasangan di usia dewasa madya lebih merasakatata yang ada, kasus perceraian yang ditangani Pengadilan
kepuasan dalam perkawinan, namun perempuan Yyanfjgama Denpasar pada 2014 mencapai 500 perkara. Angka itu
memasuki usia dewasa madya akan menghadapi berbagaeningkat dari tahun sebelumnya yaragjbmlah sekitar 300
persoalan kehidupan. Banyak hal yang akan dilalui dalamerkara. Mengenai penyebab perceraian di Denpasar,
rentang usia dewasa madya, seperti datangmyasa disebabkan oleh lemahnya komunikasi antara pasangan suami
menopausemenurunnya daya tarik seksual terhadap suamistri (Replubika.co.id, 2015). Menurut data dari Kementrian
tuntutan masyarakat yang mengharapkan perempuan untdigama Kota Denpasar, masalah komunikasi yang sering
dapat berpikir dan berperilaku sesuai dengan usianya, sertarjadi yang menyebabkan perceraian adalah kurangnya
masalah rumah tangga. Masalah rumah tangga yang dihadd@munikasi dan tidak adanya saling pengertian serta dan
perempuan dewasa madgaperti masalah ekonomi, masalah terjadinya komunikasi yang pasif dalam rumah tangga
pekerjaan, serta masalah pengambilan kepurusan untuk an@&ementrian Agama Kota Denpasar, 2016).
(Walgito, 1984a). Dengan adanya masa sarang kosong pada Pada kenyataan yang ada tidak semua pasangan
usia dewasa yang menyebabkan kepuasan perkawinawami istri dapat membgun keluarga yang harmonis.
meningkat dibandingkan dewasa awal serta permasalahdringginya angka perceraian menunjukkan bahwa terdapat
yang trjadi pada perempuan di usia dewasa madya, makaerbagai macam masalah yang dapat menyebabkan pasangan
penting untuk meneliti kepuasan perkawinan di usia dewassuami istri memutuskan untuk bercerai. Terdapat berbagai
madya. masalakhmasalah yang terjadi dalam perkawinan, salah satu
Selain  faktoffaktor gender, tingkatan usia masalah yang sering terjadi pada pasangan suami istri adalah
perkembanganterdapat faktofaktor yang memengaruhi masalah komunikasi. Kesalahpahaman dalam komunikasi
kepuasan perkawinan seperti komunika$ari, 2010) dapat menimbulkan konflik, masalah yang sering terjadi
kepuasan seksualZulaikah, 2008) dan Resolusi konflik dalam komunikasi terjadi karena menggunakan gaya
(Desmayanti, 2009 Hasil penelitian terkait faktefaktor yang  komunikasi negatif (Lestari, 2014).
memengaruhi kepuasan perkawinan yang dilakukan oleh Salah satu solusi pemecahan masalah yatapat
Srisusanti & Zulkaida (2013Jitemukanbahwa terdapat tiga dilakukanadalah melakukan komunikasi yang efektif. kal
faktor kepuasan grkawinan yang dominan pada istri yaitu didukung oleh penelitian yang dilakukétajizah (2012) yang
mengungkapkan komunikasi yang efektif merupakan dasar
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pemecahan semua masalah dalam perkawikmbangun  Gottman, & Lavenson (1995) menunjukkan perempuan lebih
komunikasi yang intim antara suami dan istri akan membantagresif dan ekspresif secara emosional baik secara emosi
pasangan dalam melakukan penyesuaian dan menghadggusitif maupun negatif. Perempuan akan mengekspresikan
masa kritis. Pasangan suami istri yang melakukan komunikagierasaan bahagia, senang mapun perasaan marah dan sedih
secara efektif akan memengaruhi kepuasan dalam perkawinattaripada lakiaki. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian

Hal ini sejalandengan penelitian yang dilakukan oleh Sariyang dilakukan oleh Rahmiati (2010) yang mengungkapkan
(2011) yang mengungkapkan keberhasilan dalam melakukamhwa frekuensi pengunglap emosi positif yang sering
komunikasi akan memengaruhi kepuasan dalam perkawinadilakukan oleh istri seperti mengungkapkan kasih sayang yang
Kemampuan dalam komunikasi seperti adanya keterbukaadalam dan menceritakan kepada anggota keluarga terkait
empati, sikap positif, dan kesetaraan dapat ingiatkan  perasaan bahagia yang dirasakan akan meningkatkan kepuasan
kepuasan dalam perkawinan. perkawinan istri.

Pasangan suami istri yang mampu bersikap positif Kecenderungan pasangan suami iistdalam
dalam melakukan komunikasi interpersonal efektif dapamengekspresikan emosi berdampak terhadap kepuasan dalam
mendukung mewujudkan keharmonisan dalam perkawinarperkawinan. Pasangan yang dapat mekggreskan emosi
Pasangan suami istri yang menunjukkan sikap negatéfrsep yang positif maupun negatifseperti mengungkapkan kasih
saling curiga terhadap pasangannya maka hubungassayang rasa kesal dan maraterhadap pasanganakan
interpersonal menjadi renggang dan mengakibatkamerasakan kepuasan dalam pevinan sedangkan pasangan
komunikasi interpersonal antara suami dan istri menjadyangtidak dapaimengekspresikan emosi yapgsitif maupun
tidak efektif (Rakhmat 2015). Hal ini juga didukung oleh negatif tidak merasakan kepuasan dalam perkawinan.
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) yang Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan
mengungkapkan apabila komunikasi interpersonal pasangaertimbangan yaitu Kota Denpasar memiliki karakteristik
suami istri semakin efektif maka perkawinan semakin penduduk dalamsegi agama, pekerjaan, pendidikan serta
harmonis. memiliki adat dan budaya yang kuat. Mayoritas perempuan

Komunikasi yang digunakan suami istri dalam yang berada di Kota Denpasar merupakan perempuan Bali
berinteraksi adalah komunikasi interpersonal. Komunikasyang memiliki peran sebagai pengurus dan pelindung rumah
interpagsonal secara khusus terjadi antara dua orang terlibaangga, berperan sebagai pencari nafkah dan gaelakadat
dalam interaksi tatap muka yang menggunakan salurarbaik dikeluarga, banjar, maupun di desa adat (Kusuma, 2015).
saluran verbal maupun nonverbal dan memiliki akses kepada Berdasarkan latar belakang masalah, kepuasan
umpan balik langsungBudyatna, 2015) Dengan adanya perkawinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
komunikasi secara langsung, pasangaans istri akan saling adalah gender dan tingkatan ugierkembanganPerbedaan
berbagi pikiran dan perasaan secara terbuka. Komunikasi yakg@puasan perkawinan antdeki-laki dan perempuan terletak
baik terjadi ketika masingiasing pasangan mampu pada aspek emosiongérta perempuan memiliki peran yang
mengungkapkan isi hati dengan terbuka dan mengekspresik&anyak dalam kehidupan perkawinafPerempuan akan
emosi secara langsung dengan kontrol yang .b@&ya cenderung mengekspresikan emosi ketika merasakan kepuasan
pengungkapardan pola ekspresi emosi yang terjadi padadalam perkawinan. Selain itu, perempuan pada dewasa madya
setiap individu berbedbeda. Halberstadt, Stifer, & Parke cenderung merasakan kepuasan perkawinan lebih tinggi
(1995) mendefinisikan ekspresi emosi sebagai gaya individdibandingkan pada perempuan dewasa awal hal ini disebabkan
yang menetap dalam mengekspresikan emosi verbal dd@mrena pada di usia dewasa awal perempuan cenderung
nonverbal yang sering muncul tetapi tidaglatu tampak melakukan penyesuaian dalam perkawinan.
sebagai sesuatu hal yang berhubungan dengan emosi. Selain faktor gender dan tingkatan usia pentingnya

Pengungkapan ekspresi emosi antara pasangétomunikasi interpersonal akan berdampak pula terhadap
suamiistri berpengaruh terhadap kualitas kehidupan rumalkepuasan perkawinan. Dengan adanya komunikasi
tangga. Olsor& Olson (2000)menemukan 79 % pasangan interpersonal yang efektif akan membantu pasangan suami
merasa senang apabila pasangan mamemahami dirinya, istri dalam memecahkan masalah sehingga terhindar dari
82 % pasangan akan merasa senang apabila daplonflik yang berkelanjutan yang dapat bergak pada
mengekspresikan perasaaRengungkapan ekspresi emosi kepuasan dalam perkawinan. Pasangan suami istri yang
dibagi menjadi dua dimensi yaiti emosi positif dan emosimelakukan komunikasi interpersonal yang efektif akan
negatif. cenderung dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, emosi

Pengungkapan ekspresi emosi antara -lEki  secara langsung sehingga masalah akan cepat terselesaikan.
terdapat perbedaan. Pemguan akan cenderung lebih Pengungkapan ekspresi emgsada pasangan suami istri
mengekspresikan perasaan yang sedang dialami dibandingkaeperti mengungkapkan kasih terhadap pasangan juga
laki-laki. Hasil pendtian yang dilakukan oleh Cartensen, berdampak pula terhadap kepuasan perkawinan. Dengan
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demikian penting untuk meneliti peran komunikasi 3. Ekspresi Emosi
interpersonal dan egresi emosi terhadap kepuasan Ekspresi emosi merupakan gaya individu dalam
perkawinan pada perempuarsia dewasa madyaAdapun  memperlihatkan emosi baik secara verbal maupun nonverbal
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimananelalui wajah dan suara, katata, tata bahasa yang secara
peran komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi terhaddas menyertai emosi tersenyum, menangis, marah,aagras
kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa madyainta, simpati maupun malu yang terjadi dalam sebuah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaakeluarga. Ekspresi emosi diukur dengan menggunakan skala
secara teoritis dalam pengembangan ilmu Psikologiyang disusun berdasarkan asskek yang dikemukakan
Perkembangan Keluarga, Psikologi Komunikasi, danoleh Gross dan John (1995), yang terdiri dari ekspresi emosi
Psikologi Kesehatan Mental serta dapat menjadi referensi bagositif, ekspresi emosi natif, dan kekuatan impuls.
peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan mampu Responden
memberikan manfaat praktis bagi peremp dewasa madya, Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan
keluarga, serta masyarakat untuk dapat meningkatkadewasa madya dan berdomisili di Kota Denpasampel
kepuasan perkawinan dengan melihat fakator dalam yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari
komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi serta dapg@erempuan dewasa madya yang berdomisili di Kota Denpasar
bermanfaat bagi praktisi konseling sehingga dapayang memiliki karakteristik :

memberikan konseling daerapi bagi pasangan yang kurang 1. Perempuan yang sudah melangsungkan perkawinan
mampu untuk melakukan komunikasi interpersonal dan 2. Berdomisili di Kota Denpasar
ekspresi emosi secara terbuka. 3. Berusia pada rentang 46D tahun
4. Telah memiliki anak yang telah beranjak dewasa dan
METODE PENELITIAN meninggalkan rumah untuk menjalankan perkawinan
Teknik pengambilan samel dalam penelitian ini
Variabel dan definisi operasional adalah simple ramndom samplingDengan menggunakan

Variabel bebas dalam penelitian ini adalahteknik simple random samplingnaka tidak ada penentuan
komunikasi interpersonal dan ekspresi emsmita variabel kriteria lokasi tertentu, semua anggota populasi mendapatkan
tergantung dalam penelitian ini adalah kepuasan perkawinan peluang yang sama untuk menjadi subjek penelitian dan

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini, dipilih secara acak. Pada proses pengambilan data jumlah
adalah : skala penelitian yang disebar sebanyak 110 eksemplar tetapi

1. Kepuasan Perkawinan hanya 107eksemplar skala penelitian yang memenuhi syarat

Kepuasan perkawinan merujuk pada suatu perasaamtuk dapat dianalisis.
positif yang dimiliki pasangan dalam perkawinan yang
memiliki makna lebih luas daripada kenikmatan, kesenangan Tempat Penelitian
dan kesukaan dalam menilai asgepek dalam suatu Pengambilan data dilakukan pada tanggal 21 kkto
hubungan perkawinan. Kepuasan perkawinan diukur denga2016. Penyebaran skala penelitian dilakukan di berbagai
menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek tempat di Kota Denpasar. Distribusi penyebaran skala
yang dikemukakan oleh Fower dan Qisq1993), yaitu penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

mencakup isu kepribadian, komunikasi, resolusi konflik, Tabel 1.

g Distribusi penvebaran skala penelitian
pengaturan keuangan, aktivitas waktu luang, hubunga Mo ot Pamyabamia Sala Peneliian ol Skals Fenclion
seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, kesetar 1. Instansi Pemerintshan 25 Elsemplar

2. Lembapa Pendidikan 235 Ekzemplar
peran, agama. 3. Instansi Kesehatan Masyarakat 50 Elsemplar
2. Komunikasi Interpersonal 4. Dititipkan pada teman yang selanjutaya 10 Eksemplar

" dibenian kepada ibu teman

Komunikasi interpersonal merakan proses
penyampaian pesan oleh satu orang dan orang lain sebagai Alat Ukur
penerima yang mempunyai hubungan yang jelas dan terlibat Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan tiga
dalam interaksi tatap muka yang menggunakan saluran verb3kala penelitian yaitu skala kepuasan perkaw, skala
maupun nonverbal dan memiliki akses untuk memberikarkomunikasi interpersonal, dan skala ekspresi emosi. Skala
umpan balik segeraang terjadi dalam sebuah keluarga. kepuasan perkawinan dimodifikasi dari skala Rospita (2015)
Komunikasi Interpersonal diukur dengan menggunakan skalgang mengacu padaspekaspek kepuasan perkawinan yang
yang disusun berdasarkan aspepek yang dikemukakan dikemukakan oleh Fower dan Olson (19%Rala komunikasi
oleh Bochner dan Kelly (dalam DeVito, 2010), yang terdiriinterpersonatlisusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pada

dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikagitiy dan  aspek komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh
kesetaraan. Bochner dan Kelly (dalam DeVito, 2010¥kala ekspresi
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emosi disusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pagak
yang dikemukakan oleh Gross dan JohrBg).9

Skala kepuasan perkawinan terdiri dari 56 aitem,
skala komunikasi interpersonal terdiri dari 42 aitem serta skala
ekspresi emosi terdiri dari 39 aiterRada skala kepuasan
perkawinan terdiri dari aitemfavorable Penilaian skala
dikategorikan dalam epat pilihan jawaban, yaitu sangat puas,
puas, tidak puas, dan sangat tidak pPasla skala komunikasi
interpersonaldan skala ekspresi emoserdiri dari aitem
favorable dan unfavorable Penilaian skala dikategorikan
dalam empat pilihan jawaban, yaitu gahsesuai, sesuai, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Validitas alat ukur pada penelitian ini menggunakan
validitas isi dan konstruk. Validitasi diukur berdasarkan
pendapat ahli gxpert judgemeint serta nenguji validitas
konstruk dengacara mengéhinasi skor corrected itertotal
correlation sama dengaataukurangdari 0,30 (> 0,30 ) Uji
reliabilitas alat ukur pada penelitian ini dilakukan dengan
metode Cr o n b ac h b Alat ékurpdikatakan reliabel
apabila skor reliabilitasnya lebih dari 0,68 0,60 ).

Uji validitas skala kepuasan perkawinan
menghasilkan 55 aitem valid dan satu aitem gugur. Aitem
yang valid memiliki koefisien validitas yang bergerak dari
0,52671 0,830.Hasil uji reliabilitas skala kepuasan perkawinan
menunjukkan koefisieAlpha( U) adal ah. sebes

Uji validitas skala komunikasi interpersonal
menghasilkan 39 aitem valid dan tiga aitem gugur. Aitem
yang valid memiliki koefisien validitas yang bergerak dari

0,582 i 0,855 Hasil uji reliabilitas skala komunikasi
interpersonamenunjukkan koefisiedlpha( U) adal ah
0,979

Uji validitas skala ekspresi emosi yang telah

dilakukan menghasilkan 33 aitem valid dan lima aitem gugur.
Aitem yang valid memiliki koefisien validitas yang bergerak
dari 0,4891 0,781.Hasil uji reliabilitas skala ekspresi emosi
menunjukkan koefisieAlpha( U) adal ah. sebes

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data penelitian
terlebih dahulu melewati syarat uji asumsi yaitu uji normalitas,
uji liniearitas, dan uji multiklinearitas. Pada penelitian ini uji
normalitas menggunakan ujKolmogorov Smirnagv uji
linearitas menggunakan uji Compare Mean uiji
multikolinearitas melihat nila¥ariance Inflation Facto(VIF)
dan Collinierity Tolerance.Data penelitian dianalisis desg

menggunakan metode analisis regresi berganda untuk menguji

hipotesis mayor dan hipotesis minor. Analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lur@RSS 20.0 for Windows

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subjek
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Berdasarkan karakteristik subjek dipeto bahwa
total subjek berjumlah 107 orang. Berdasarkan usia
mayoritas usia perempuan berada pada rentang 46 sampai 50
tahun dan 51 sampai 55 tahun masgimgsing dengan
persentase sebesar 39,25%. Berdasarkan lama perkawinan
mayoritas subjek memiliki lama epkawinan selam 26
tahun dengan persentase sebesar 14,02%. Berdasarkan
tingkat pendidikan mayoritas subjek memiliki pendidikan
terakhir pada tingkat SMA dengan persentase sebesar
43,93%. Berdasarkan pekerjaan mayoritas pekerjaan
perempuan adalah sebagatgpwai negeri sipil dengan
persentase sebesar 55,14%. Berdasarkan tempat tinggal
mayoritas subjek tinggal pada rumah sendiri dengan
persentase sebesar 77,57%. Berdasarkan jumlah pendapatan
mayoritas subjek memiliki jumlah pendapatan pada kisaran
Rp 2.500.00,00 - Rp 4.000.000,00 dengan persentase
sebesar 46,73%.

Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi data penelitian yaitu kepuasan
perkawinan, komunikasi interpersonal, dan ekspresi emosi
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Deskripsi data penelitian

Variabel N Mean Mean Std Std Deviasi  Sebaran Sebaran
Teoritis  Empiris  Deviasi Empiriz Teoritis Empiriz
Teoritis
EP 107 13750 17484 2730 14,723 35-220 128-210
KI 107 97.50 115,10 16,30 10,444 39-156 03-150
EE 107 32,30 93,03 19.30 1.666 33-132 80-131
Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa kapan

perkawinan memiliki mean empiris lebih besar dari mean
teogtis dexgan perbedaan sebesar 37,34 (mean empiris >
mean teoritis) sehingga dapat dikatakan bahwa subjek
memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi. Rentang skor
subjek penelitian berkisar anga 129 sampai 210 yang
berdasarkan penyebaran frekuensi 98,13% subjek berada
diatas mean teoritis.

ar PRadagtebgl 2, dapat dilihat bahwa komunikasi
interpersonal memiliki mean empiris lebih besar dari mean
teoritis dengan perbedaan sebesar 17,60 (mean empiris
mean teoritis) sehingga dapat dikatakan bahwa subjek
memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi. Rentang
skor subjek penelitian berkisar antara 93 sampai 150 yang
berdasarkan penyebaran frekuensi 91,59% subjek berada
di atas mean teoritis.

Pada tabel2, dapat dilihat bahwa ekspresi emosi
memiliki mean empiris lebih besar dari mean teoritis
dengan perbedaan sebesar 12,53 (mean empiris > mean
teoritis) sehingga dapat dikatakan bahwa subjek memiliki
ekspresi emosi yang tinggi. Rentang skor subjek peareliti
berkisar antara 80 sampai 131 yang berdasarkan
penyebaran frekuensi 96,26% subjek berada di atas mean
teoritis.

Uji Asumsi
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Tabel 3
Uji normalitas data penelitian
Kolmogorof-Smirnov L Asymp. 8ig. (2-tailed) (F)
0,392
0,068
0,178

Variabel
Kepuasan Perkawinan
Komunikasi Interpersonal
Ekspresi Emosi

0,500
1.300
1.098

Hasil uji regresi berganda variabel komunikasi interpersonal
dan ekspresi emosi terhadap kepuasan perkawinan adalah
sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil uji regresi berganda data peneltian

Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uiji

R E Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,424 0,180

0,164 13,463

Kolmogorov Smirnovdengan melihat signifikansi. Data

dikatakan normal apalhi hasil probabilitas p>0,05 (Santoso, Pada tabel 6, dapatiliiat bahwa hubungan yang terjadi antara
2005). Pada tabel 3, dapat dilihat variabel kepuasawariabel bebas dan variabel tergantung pada nilai koefisien

perkawinan berdistribusi normal dengan nilmogorof

regresi (R) sebesar 0,424 dengan koefisien determinasi (R

Smirnovsebesar 0,900 dengan signifikansi 0,392 (p>0,05)Square) sebesar 0,180. Koefisien determinasi sebesar 0,180

Variabel komunikasi interpersonal berdistribusi rmal

menunjukkan bahwa komunikasi interpenal dan ekspresi

dengan nilai KolmogorotSmirnov sebesar 1,300 dengan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 18% terhadap

signifikansi
berdistribusi

0,068 (p>0,05). Variabel ekspresi
normal dengan nilaKolmogorofSmirnov

emosikepuasan perkawinan, sedangkan 82% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

sebesar 1,098 dengan signifikansi 0,178 (p>0,05). Tabel 7
Tahel 4 Hasil uji regresi berganda signifikansi nilai F
Lii linearitas data peneltian Il;ildrilss[an 4?’1'[:1 onlfls = = 2063 33?8 = 11.382 . 000 —
¥ Sig. i 3502 1 181253 ’ :
p— Combioed) 2505 001 Tom o aorea 106
Perkawinan Between Lgfmtt\l' som 26,735 000
H i evianon . .
s Gromes L inearity 1698 034 Pada tabel 7, diperoleh F hitung adalah 11.382 dengan taraf
Kepuasen (Combined) e 26 signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga model regresi dapat
. Betw inearity v ’ . . . .
Pg;‘?;;;ﬁiﬂm Grougs Devistion fom 0 digunakan untuk memprediksi kepuasan perkawinan.
inearity + R . . . . .
—————— : ~ Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa komunikasi
Pada penelitian ini, uji linearitas mepnakan uji  jnterpersonal dan ekspresi emosi secara bersama

Compare Meandengan melihat nilai signifikansi pada berperan terhadap kepuasan perkawinan.

Linierity dibawah 0,05 (p<0,05) (Priyatno, 2012). Pada
tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel komunikasi
interpersonal dan ekspresi memiliki nilai signifikansi
Linearity sebesar 0,000 (p<®D Pada uji linearitas dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antar
kepuasan perkawinan dengan komunikasi interpersonal de

kepuasan perkawinan dengan ekspresi emosi.
Tabel 5
Uji multikolinearitas data penelitian
o Collinearity Statistics Keterangan

Model Signifilcansi Tolerance VIF
Komunilasi Tidak ada
Interpersonal 000 A4 2,261 multikolinearitas

. . Tidak ada
Ekspresi Emosi L0000 A42 2,261

multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui kesalahan
standar estilasi model dalam penelitian. Analisis dilakukan
dengan melihat nila¥ariance Inflation Facto(VIF) dan
Collinierity Tolerance Metode regresi dianggap baik ketika
variabel bebas tidak memiliki korelasi yang tinggi, hal tersebut
dapat dilihat dari nilai Vf < 10 dan nilaCollinierity

Tolerance> 0,1 (Gunawan, 2016). Pada tabel 5, menunjukkan
bahwa nilaiTolerancesebesar 0,442 (> 0,1) dan nilai VIF
sebesar 2,261 (<10), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas atau tidak ada hubungany linear
antar variabel bebas yaitu komunikasi interpersonal dan
ekspresi emosi.

Uji Hipotesis
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Tabel 8
Hasil uji regresi berganda nilai koefisien beta dan nilai t variabel komunikasi
interpersonal dan ekspresi emosi terhadap kepuasan perkawinan

MModel Unstandardized Standardized T Sig.
Coafficients Coafficients
B Std. Frror Bata
{Constant) 100.787 16,628 6,061 000
Komunikasi 484 188 34 23573 0012
Interpersonal
Ekspraszi Emosi 185 257 100 0,751 454

Pada tabeB, dapat dilihat bahwa komunikasi
interpersonal memiliki koefisien beta terstandarisasi
sebesar 0,344 dengan nilai t sebesar 2,573 dan
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,012 (<0,05)
yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berperan secara sigriiéin terhadap kepuasan
perkawinanVariabel ekspresi emosi memiliki
koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,100 dengan
nilai t sebesar 0,751 dan memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,454 (>0,05) yang menunjukkan bahwa
ekspresi emosi tidak berperan secagaifikan

terhadap kepuasan perkawinan. Berdasarkan hasil uji
regresi berganda dengan melihat nilai koefisien dan
nilai T, dapat disebutkan bahwa hanya variabel
komunikasi interpersonal yang memiliki peran secara
signifikan terhadap kepuasan perkawinadasgkan
variabel ekspresi emosi tidak memiliki peran yang
signifikan terhadap kepuasan perkawinan.

Hasil uji regresi berganda pada tabel 8, juga dapat
memprediksi taraf kepuasan perkawinan dari masing
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masing subjek dengan melihat persamaan garis
regresi ebagai berikut:

Y =100,787 + 0,484 X1 + 0,193 X2

Keterangan :

Y = Kepuasan Perkawinan

X1 = Komunikasi Interpersonal

X2 = Ekspresi Emosi
Konstanta sebesar 100,787 menyatakan bahwa jika tidak
ada penambahan atau peningkatan skor pada komunikasi
interpersomal ataupun ekspresi emosi maka taraf kepuasan
perkawinan sebesar 100,787.
Koefisien regresi X1 sebesar 0,484 menyatakan bahwa
pada setiap penambahan atau peningkatan satuan skor
subjek pada variabel komunikasi interpersonal, maka
akan terjadi kenaikan taf kepuasan perkawinan sebesar
0,484.
Koefisien regresi X2 sebesar 0,193 menyatakan bahwa
pada setiap penambahan atau peningkatan satuan skor
subjek pada variabel ekspresi emosi, maka akan terjadi
kenaikan taraf kepuasan perkawinan sebesar 0,193.

a.

Ringkasa hasil uji terhadap hipotesis mayor dan
hipotesis minor pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9.

Uji Data Tambahan

Penelitian ini melakukan analisis data tambahan dari
data demografi subjek penelitian. Uji data tambahan
bertujuan untuk melihat agah terdapat perbedaan

ekspresi emosi ditinjau dari tingkat pendidikan
terkahir.

1. Ekspresi Emosi Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan
Terakhir

Subjek penelitian dikelompokkan menjadi lima
kategori yaitu Sma, Diploma 3 (D3), Strata 1 (sl1),
Strata 2 (S2), dan Pioma 1 (D1). Pengujian
hipotesis dalam uji data tambahan ini menggunakan
uji komparasi parametrik yait®ne Way ANOVA
pada progransPSS 20.0 for Windowslasil uji One
Way ANOVAdirangkum pada tabel 34 dan dapat
dilihat pada lampiran 14.
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Pada tabel 10diperoleh skor probabilitas adalah 0,671
(>0,05). Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan
pada ekspresi emosi ditinjau dari tingkat pendidikan
terakhir.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adanya
peran lomunikasi interpersonal dan ekspresi emosi terhadap
kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa madya
dapat diterimaKomunikasi interpersonal dan ekspresi emosi
memberikan sumbangan efektif sebesar 18% terhadap
kepuasan perkawinan, maka dapat dkata bahwa
komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi menentukan
18% kepuasan perkawinan yang dimiliki oleh perempuan di
usia dewasa madya, sedangkan 82% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
Berdasarkan hdsi penelitan menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi secara
bersamasama berperan terhadap kepuasan perkawinan hal
ini dikarenakan komunikasi berperan penting dalam segala
aspek kehidupan perkawinan, bukan hanya dalam resolusi
konflik tetapi hampir semua aspek dalam hubungan
pasangan, seperti diskusi dan pengambilan keputusan dalam
keluarga, yang mencakup keuangan, anak, karier, agama
bahkan dalam setiap pengungkapan perasaan, hasrat, dan
kebutuhan akan tergantung pada gaya, polakdaampilan
komunikasi (Olson & Olson, 2000). Hal ini didukung oleh
penelitan yang dilakukan Hajizah (2012) yang
mengungkapkan komunikasi yang efektif merupakan dasar
pemecahan semua masalah dalam perkawinan. Membangun
komunikasi yang intim antara suamiard istri akan
membantu pasangan dalam melakukan penyesuaian dan
menghadapi masa kritis. Kemampuan dalam komunikasi
seperti adanya keterbukaan, empati, sikap positif, dan
kesetaraan dapat meningkatkan kepuasan dalam perkawinan.
Dengan adanya keterbukaankadidak akan ada prasangka
atau curiga satu sama lain. Dengan adanya empati, maka
tidak akan ada yang merasa susah sendirian. Dengan adanya
sikap positif, maka segala cobaan yang datang akan dilalui
bersama. Dengan adanya perasaan sama, maka tidak akan
ada perasaan saya yang paling berkuasa atau saya yang
berpenghasilan lebih besar yang terakhir, dengan adanya
saling mendukung maka kesuksesan membina sebuah
rumah tangga akan mudah tercapai.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Burleson dan Denton (1997), bahwa
komunikasi yang terbuka dan penuh dengan sikap empatik



